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' INTISARI

Penelitian ini mengambil tema analisis jaringan untuk menentukan
jangkauan dari sarana dan prasarana pendukung pariwisata untuk
klasifikasi hotel. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai bahan untuk (1)
evaluasi dan inventarisasi ketersediaan sarana dan prasarana hotel dalam
pengembangan akomodasi, (2) mengetahui sebaran hotel/penginapan di
Kecamatan Mergangsan dan (3) memberikan opsi atau pilihan bagi
wisatawan dalam memilih lokasi penginapan/hotel yang sesuai dengan
keinginan wisatawan.

Metode dari penelitian ini adalah dengan memanfaatkan aplikasi
dari ekstensi Network Analyst dari program ArcView. Metode
pengerjaannya dengan memanfaatkan citra satelit Quickbird hardcopy
maupun softcopy sebagai data primer dan data sekunder berupa Peta
administrasi digital dan data tabuler; yaitu untuk plotting lokasi sarana dan
prasarana pendukung pariwisata dan lokasi hotel dan digitasi jalan. Proses
editing dan pengolahan sampai hasil akhir memanfaatkan software
ArcView dengan menggunakan analisis Ja.rmgan Hasil dari analisis
jaringan menghasilkan polygon dari masing-masing obyek sarana dan
prasarana pendukung pariwisata, yang kemudian ditumpang susunkan
dengan hasil plotting dari lokasi hotel.

Hasil akhir penelitian ini berupa Peta Ketersediaan Sarana dan
Prasarana Pendukung Pariwisata untuk Evaluasi Perhotelan di Kecamatan
Mergangsan Kota Yogyakarta Skala 1 : 10.000. Terdapat 4 klasifikasi
hotel berdasarkan aksesibilitas terhadap sarana dan prasarana pendukung
pariwisata; (1)hotel dengan klasifikasi sangat bagus, (2) hotel dengan
klasifikasi bagus, (3) hotel dengan klasifikasi sedang dan (4) hotel dengan
klasifikasi kurang. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini antara
lain (1)Aplikasi analisis jaringan sangat berguna dalam evaluasi dan
inventarisasi penyediaan sarana dan prasarana fasilitas publik “dan
hotel/penginapan.(2)Semakin banyak sarana dan prasarana pendukung
pariwisata yang dekat dengan hotel dan fasilitas-fasilitas yang dimiliki
hotel, maka hotel tersebut memiliki klasifikasi yang baik. (3) Terdapat 3
kelas jangkauan sarana dan prasarana pendukung pariwisata yang ada di
Kecamatan Mergangsan, yaitu klasifikasi bagus, sedang dan kurang.(4)
Hotel yang memiliki fasilitas yang baik namun tidak memiliki aksesibilitas
terhadap sarana dan prasarana pendukung pariwisata, maka hotel tersebut
dapat dikatakan tidak masuk klasifikasi. (5) Dari 51 hotel yang ada di
Kecamatan Mergangsan terdapat 4 kelas hotel berdasarkan ketersediaan
sarana dan prasarana pendukung pariwisata, yaitu hotel dengan klasifikasi
sangat bagus, terdapat 1 hotel; hotel dengan klasifikasi bagus terdapat 5
hotel; hotel dengan klasifikasi sedang terdapat 26 hotel dan hotel dengan
klasifikasi kurang terdapat 15 hotel. Dan 4 hotel yang tidak masuk
klasifikasi.
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